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ABSTRAK

Village development thru Village-Owned Enterprises (BUMDes) faces several challenges, ranging from
low management capacity and economic literacy to minimal participation from village communities.
This research aims to analyze the application of the frugal living principle in the management of Village-
Owned Enterprises (BUMDes) in Bondowoso Regency as a transformation strategy toward a resilient
and sustainable village economy. The research method used is a qualitative approach with a case study
design on several active BUMDes selected purposively. Data were obtained thru in-depth interviews,
participant observation, and documentation, which were then analyzed using the interactive model of
Miles, Huberman, and Saldana 2014. The research findings indicate that the implementation of frugal
living encompasses four main aspects: (1) economical, transparent, and accountable financial
management; (2) utilization of local resources to enhance economic value and self-reliance; (3) needs-
based business planning that promotes food security and financial literacy; and (4) innovation based on
limitations thru the use of appropriate technology and the digitalization of public services. The
conclusion of this study confirms that the principle of frugal living can be strategic for BUMDes to
optimize limited resources, increase competitiveness, and achieve adaptive and sustainable village
development.

Keywords: BUMDes, Frugal Living, Frugal Innovation dan Pemberdayaan Masyarakat

PENDAHULUAN

Pembangunan desa merupakan bagian integral untuk memperkuat ketahanan nasional,
di mana keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) menjadi instrumen strategis dalam
mengembangkan ekonomi lokal yang berbasis potensi serta kearifan lokal (Suryo Wibowo &
Sulistya Hapsari, 2022). BUMDes tidak hanya berperan sebagai penggerak ekonomi desa,
namun juga menjadi pioner pemberdayaan masyarakat secara partisipatif nyata (Permendes
PDTT No. 4 Tahun 2015). Praktiknya banyak BUMDes menghadapi tantangan dan hambatan
dalam pengelolaan keuangan, keberlanjutan usaha, dan partisipasi warga desa, terutama dalam
konteks keterbatasan sumber daya.
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Berdasarkan data Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi (Kemendesa PDTT) hingga Maret 2025, jumlah BUMDes yang tercatat secara
nasional telah mencapai 74.297 unit, namun hanya sekitar 38% (28.233 unit) yang tergolong
aktif dan berkembang, sementara sisanya masih dalam kategori belum aktif, stagnan, atau tidak
berjalan optimal (Kemendesa, 2025)

Data DPMD Kabupaten Bondowoso per November 2024 mencatat ada sekitar 209
BUMDes yang terdaftar tetapi hanya 40-50 unit saja yang masih beroperasi aktif, sementara
sekitar 150—170 unit tidak aktif (Data Umum BUMDes, 2024). Ini menunjukkan bahwa hanya
19-24 % BUMDes yang berhasil berfungsi secara produktif untuk membantu pemerintah desa
dalam mengelola aset atau keungan masyarakat desa.

Gambar 1.
Presentase BUMDes Aktif dan Tidak Aktif lingkup Nasional dan Jawa Timur

BUMDes Nasional (74.297 unit) BUMDes Bondowoso (209 unit)
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Masalah ini seringkali disebabkan oleh lemahnya kapasitas manajerial, rendahnya
literasi ekonomi masyarakat desa, serta minimnya partisipasi warga dalam proses perencanaan
dan pengelolaan usaha desa serta kurang demokratis proses pendirian dan pengelolaan
BUMDes (Darmadi et al., 2025; Prastiwi & Ulfah, 2022). Selain itu masalah lainnya adalah 1.
Rendahnya kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mengelola BUMDes, 2. Kesadaran
masyarakat lokal yang rendah dalam mendukung berjalannya BUMDes, 3. Pengelolaan
administrasi dan keuangan belum sistematis, 4. Kurangnya analisis perencanaan sebelum
memulai usaha, 5. Lemahnya fungsi pengawasan dan koordinasi dari pemerintah desa kepada
pengurus BUMDes, dan 6. Minimnya infrastruktur BUMDes (Kelen & Bima, 2023; Lubis et
al., 2024)

Kegagalan ini menunjukkan perlu adanya pendekatan mendesak akan pendidikan
masyarakat yang mampu membangkitkan kesadaran kolektif, menumbuhkan rasa memiliki,
serta mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam pembangunan ekonomi desa. Salah satu
pendekatan yang dapat menjadi solusi dalam pengembangan ekonomi lokal yang adaptif dan
berkelanjutan adalah konsep frugal living. Penerapan prinsip frugal living dalam pengelolaan
BUMDes dengan cara pengaturan anggaran yang ketat, pengelolaan pengeluaran berdasarkan
skala prioritas, dan pemilihan usaha berdasarkan fungsi serta efisiensi (Rossetto et al., 2023;
Yanti et al., 2025). Prinsip frugal living ini secara signifikan meningkatkan kinerja keuangan dan
lingkungan BUMDes karena sumber daya dapat digunakan secara efektif untuk menjalankan
usaha berkelanjutan (Dost & Umrani, 2024; Ebolor et al., 2022; Provin et al., 2024).



248 KOLOKIUM
Jurnal Pendidikan Luar Sekolah 1 olume 13 (2)

Gaya hidup hemat, efisien, dan bertanggung jawab dapat menjadi alternatif strategis
dalam pengelolaan BUMDes. Frugal /iving tidak sekadar mengajarkan hemat secara konsumitif,
melainkan menanamkan prinsip kesadaran terhadap penggunaan sumber daya secara bijak,
serta mengembangkan kreativitas dan inovasi berbasis kearifan lokal (Cooke & Knorringa,
2024; Shahid et al., 2023). Prinsip ini sangat relevan dalam membangun masyarakat desa yang
tangguh dan mandiri, terutama dalam menghadapi tantangan ekonomi global, perubahan iklim,
dan keterbatasan sumber daya.

Konsep frugal living selaras dengan prinsip frugal inmovation, yaitu inovasi berbasis
keterbatasan yang menghasilkan solusi murah, efektif, dan berkelanjutan. Dalam konteks
pengelolaan BUMDes, frugal living bukan hanya sebatas gaya hidup individu, tetapi dapat
diadopsi sebagai filosofi kelembagaan untuk menciptakan efisiensi, keberlanjutan, dan
kemandirian badan ekonomi desa. (Hossain et al., 2023; Pedroso et al., 2023).

Selain itu, pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip-prinsip pengembangan
masyarakat lokal yang menekankan partisipasi, penguatan kapasitas, serta pengembangan
potensi berbasis lokalitas (Mirajani et al., 2024; Nugraha, 2009). Dengan mengedepankan frugal
living dalam pengelolaan BUMDes, diharapkan terjadi pergeseran paradigma dari
ketergantungan menuju kemandirian, dari konsumtif menuju produktif, dan dari eksploitatif
menuju berkelanjutan.

Lebih jauh, pendekatan ini sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Sustainable Development Goals/SDGs) poin ke-8 (Decent Work and Economic Growth) dan ke-12
(Responsible Consumption and Production). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji sejauh mana
prinsip frugal living dapat diintegrasikan dalam pengelolaan BUMDes sebagai strategi
transformasi ekonomi desa yang tangguh, adaptif, dan berkelanjutan.

Berdasarkan narasi yang telah dijabarkan tersebut maka tujuan penelitian ini adalah
“Menganalisis penerapan prinsip frugal living dalam pengelolaan BUMDes di Kabupaten
Bondowoso sebagai upaya transformasi menuju ekonomi desa yang tangguh dan
berkelanjutan”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang
berfokus pada penerapan prinsip frugal /iving dalam pengelolaan BUMDes di Kabupaten
Bondowoso. Pendekatan ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk menggali secara
mendalam praktik, strategi, dan tantangan yang dihadapi pengelola BUMDes dalam
memaksimalkan potensi lokal dengan keterbatasan sumber daya. Studi kasus dipilih karena
memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang kompleks pada konteks
sosial tertentu yang tetjadi (Provin et al., 2024).

Subjek penelitian adalah beberapa BUMDes aktif di Kabupaten Bondowoso yang
dipilih dengan teknik purposive sampling, dengan kriteria: (1) aktif menjalankan unit usaha
yang bermanfaat untuk masyarakat; (2) melakukan inovasi dalam pengelolaan atau
pemanfaatan potensi lokal yang dimiliki; dan (3) bersedia menjadi mitra penelitian. Analisis
difokuskan pada pengelolaan keuangan, pemanfaatan sumber daya lokal, perencanaan usaha
berbasis kebutuhan riil masyarakat, serta inovasi berbasis keterbatasan.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu: wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada pengelola BUMDes, perangkat
desa, dan masyarakat yang terlibat dalam unit usaha desa untuk memperoleh perspektif yang
beragam. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung aktivitas BUMDes, baik dalam
aspek pengelolaan keuangan, produksi, maupun layanan publik. Dokumentasi diperoleh dari
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arsip laporan keuangan dan dokumen pendukung lainnya. Kombinasi metode ini dipilih untuk
menghasilkan data yang kaya, mendalam, dan valid (Hilmawan et al., 2023).

Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan
metode. Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi,. Triangulasi sumber dilakukan melalui diskusi bersama pihak pengelola
BUMDes dan tokoh masyarakat. Selain itu, peneliti juga melakukan member checking agar data
yang diperoleh benar-benar sesuai dengan pengalaman subjek penelitian (Sopia Rukmana et
al., 2023).

Analisis data dilakukan dengan model interaktif yang meliputi tahap pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Matthew B. Miles, A. Michael
Huberman, 2014).

Gambar 2.
Analisis data kualitatif model Miles, Huberman dan Saldana

Pengumpulan
data
Reduksi data
Penyajian data

Data yang terkumpul direduksi sesuai fokus penelitian, kemudian disajikan dalam
bentuk narasi tematik berdasarkan empat aspek utama frugal living, dan akhirnya ditarik
kesimpulan untuk menemukan pola, strategi, serta implikasi terhadap transformasi ekonomi
desa.

Penarikan
kesimpulan

PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada BUMDes Kabupaten Bondowoso melalui
metode pengumpulan data: (1) Wawancara, (2) Observasi, (3). Dokumentasi, diperoleh data
bahwa penerapan prinsip frugal living dalam pengelolaan BUMDes menjadi pendekatan strategis
dalam merespons berbagai keterbatasan yang dihadapi, baik dalam aspek modal,
pemanfataatan sumberdaya, maupun akses terhadap pasar. Dengan menerapkan prinsip ini,
BUMDes mampu menjadi motor penggerak ekonomi yang tidak hanya berorientasi pada
keuntungan jangka pendek, tetapi juga keberlanjutan masyarakat desa. Penerapan frugal living
dalam pengelolaan BUMDes menuju ekonomi desa yang tangguh dan berkelanjutan
dikelompokan dalam empat aspek yaitu: (1) Pengelolaan keuangan, (2) Pemanfaatan
sumberdaya lokal, (3) Aspek perencanaan, dan (4) Inovasi berbasis keterbatasan.

Pertama, Pengelolaan keuangan merupakan salah satu aspek terpenting dalam menjaga
keberlanjutan. BUMDes yang memiliki pemahaman terkait pola pengeluaran selektif, hemat,
terukur, serta menjunjung tinggi prinsip transparansi dan akuntabilitas dapat dipastikan berada
dalam kondisi aktif. Kondisi ini berimplikasi langsung terhadap perkembangan usaha yang
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dijalankan serta meningkatkan kepercayaan masyarakat desa. Dengan pengelolaan keuangan
yang baik, BUMDes juga dapat menghindari praktik pemborosan yang berpotensi menahan
pertumbuhan usaha. Efisiensi dalam pengeluaran serta keberanian dalam melaksanakan
program berdasarkan prioritas menjadi bukti nyata dari praktik pengelolaan keuangan yang
sehat.

Contoh nyata praktik tersebut dapat dilihat pada BUMDes Ambulu, Kecamatan
Wringin, yang menggandeng mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKIKN) Universitas Jember
(Unej). Melalui kerja sama ini, BUMDes Ambulu berhasil menghadirkan pemateri dari Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten Bondowoso dengan tujuan
meningkatkan kapasitas pengelola dalam aspek administrasi, organisasi, dan tata kelola
keuangan. Inisiatif ini menunjukkan pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah
daerah, dan desa dalam memperkuat kualitas pengelolaan BUMDes agar lebih profesional,
transparan, dan akuntabel.

Penguatan kapasitas yang dilakukan pengelola BUMDes Ambulu membawa sejumlah
manfaat nyata antara lain: (1) Pengelola dapat menyusun laporan keuangan yang rapi, terukur,
serta dapat dipertanggungjawabkan. (2) Penerapan sistem pencatatan yang baik mampu
meminimalkan risiko korupsi, manipulasi laporan, maupun kesalahan administrasi yang kerap
menjadi masalah klasik di tingkat desa. (3) Data keuangan yang jelas memberi dasar analisis
yang kuat untuk menentukan kelayakan unit usaha, apakah perlu dilanjutkan, dikembangkan,
atau bahkan dihentikan. (4) Kejelasan dalam laporan keuangan membantu menentukan
prioritas penggunaan dana, baik untuk pengembangan usaha, peningkatan layanan masyarakat,
maupun penyertaan modal baru.

Gambar 3.
Pelatihan pengelolaan administrzfiﬁinisasi, dan tata kelola BUMDes
)

4
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Namun, setelah diberikan pelatihan, BUMDes Ambulu kerap menghadapi sejumlah
tantangan dalam implementasi seperti, (1) Keberlanjutan hasil pelatihan sering terhambat oleh
pergantian pengelola BUMDes, sehingga pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh tidak
tersalurkan secara optimal. (2), Rendahnya literasi digital dan keterbatasan dalam pemanfaatan
teknologi baru membuat proses pencatatan dan pelaporan keuangan belum berjalan
sepenuhnya efektif. Akibatnya, meskipun pelatihan sudah dilaksanakan dengan mendatangkan
pemateri yang kompeten, implementasi di lapangan membutuhkan pendampingan
berkelanjutan agar benar-benar memberi dampak nyata terhadap tata kelola BUMDes.
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Kedua, Pemanfaatan sumber daya lokal menjadi salah satu strategi utama BUMDes
dalam menciptakan kemandirian dan keberlanjutan ekonomi desa. Optimalisasi potensi yang
tersedia di lingkungan desa, seperti hasil pertanian, wisata berbasis alam dan budaya, hingga
pengembangan energi terbarukan, terbukti mampu meningkatkan pendapatan desa sekaligus
memberikan dampak sosial. Dampak tersebut tidak hanya tercermin dari terciptanya lapangan
kerja baru, tetapi juga pada penguatan identitas budaya lokal serta tumbuhnya kemandirian
ekonomi masyarakat desa..

Salah satu praktik nyata pemanfaatan sumber daya lokal diterapkan oleh BUMDes
Raisa Kecamatan Sumber Wringin melakukan kerja sama dengan Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) Unej untuk memberikan pelatihan kepada para petani
kopi. Pelatihan tersebut berfokus pada pengolahan kopi menjadi berbagai produk olahan
dengan nilai tambah, di antaranya Green Beans (biji kopi mentah), Roasted Beans (biji kopi
panggang), Ground Coffée (kopi bubuk dengan tingkat kehalusan), Instant Coffée (kopi instan),
hingga Ready to Drink Coffee (produk minuman siap konsumsi).

Transformasi pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh petani kopi melalui
pelatihan ini berdampak signifikan pada peningkatan nilai ekonomi hasil panen. Jika
sebelumnya kopi mentah hanya dapat dijual dengan harga sekitar Rp9.000 per kilogram, setelah
melalui proses pengolahan nilai jualnya dapat mencapai Rp250.000 per kilogram. Perbedaan
harga yang cukup jauh ini memberikan keuntungan yang lebih besar kepada petani sekaligus
meningkatkan daya tawar mereka dalam rantai pasok kopi. Selain itu, keterlibatan BUMDes
Raisa dalam aspek pemasaran, baik pada tingkat lokal, nasional, maupun internasional, turut
memudahkan petani dalam menjual produknya. Hal ini juga berperan penting dalam memutus
ketergantungan petani terhadap tengkulak yang sering membeli hasil panen dengan harga
rendah.

Gambar 4.

Meskipun pelatihan pengolahan kopi yang diberikan kepada petani telah membawa
dampak positif, pada praktiknya masih terdapat sejumlah tantangan yang dihadapi. Seperti
menjaga konsistensi kualitas produk. Hasil pelatthan memang meningkatkan keterampilan
petani, namun menjaga standar mutu produk, terutama pada skala produksi besar,
membutuhkan pengawasan dan pendampingan berkelanjutan. BUMDes Raisa merespons hal
ini dengan membentuk tim kontrol mutu yang bertugas melakukan standardisasi proses, mulai
dati pemetikan biji kopi hingga pengemasan. Dengan demikian, kualitas produk tetap terjaga
sehingga mampu bersaing di pasar nasional maupun internasional.
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Strategi dengan tim kontrol mutu tersebut mampu meminimalisasi hambatan yang
muncul dan memastikan bahwa hasil pelatihan benar-benar memberi manfaat berkelanjutan
bagi petani. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber daya lokal, apabila
dikelola dengan pendekatan kolaboratif dan inovatif, tidak hanya meningkatkan kesejahteraan
petani tetapi juga memperkuat daya saing desa dalam sektor ekonomi kreatif.

Ketiga, program wusaha berbasis kebutuhan riil masyarakat. Salah satu kunci
keberhasilan BUMDes tetletak pada kemampuan dalam menyusun program usaha yang
berbasis kebutuhan riil masyarakat desa. Hal ini penting karena setiap desa memiliki
karakteristik sosial, ekonomi, dan sumber daya yang berbeda, sehingga model usaha yang
dikembangkan tidak dapat bersifat seragam. Merancang program usaha berlandaskan
kebutuhan nyata warga akan lebih mudah mendapatkan dukungan baik dalam bentuk tenaga
kerja, modal sosial, maupun loyalitas konsumen.

Seperti yang dilakukan oleh BUMDes Karanganyar, Kecamatan Tegalampel
melakukan kerja sama dengan Bulog Bondowoso untuk menjalankan program Rumah Pangan
Kita (RPK) dan Bank Nasional Indonesia (BNI) cabang Jember untuk layanan keuangan.
Tujuan kemitraan ini adalah memperluas akses kebutuhan pokok masyarakat desa dengan
harga terjangkau dan memfasilitasi akses permodalan bagi usaha yang dijalankan masyarakat.

Gambar 5.
Kerjasama BUMDes Karangayar dengan Bulog Bondowoso dan BNI Jember

CEAY )
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Program RPK hadir sebagai upaya menyediakan kebutuhan sembako murah dan
terjangkau bagi masyarakat desa. Melalui kerja sama dengan Bulog, BUMDes berperan sebagai
distributor resmi bahan pokok seperti beras, gula, minyak goreng, dan kebutuhan rumah tangga
lain. Hal ini menjadi solusi terhadap persoalan harga sembako yang tidak stabil, sekaligus
meningkatkan ketahanan pangan desa.

Selain itu, usaha layanan keuangan melalui pendirian bank mini desa. Layanan ini
menjawab kebutuhan warga akan akses perbankan yang sebelumnya sulit dijangkau karena
jarak ke kota cukup jauh. Dengan adanya bank mini, masyarakat dapat membuka tabungan,
melakukan pembayaran, atau sekadar menabung secara praktis. Kehadiran layanan ini
memperkuat literasi keuangan masyarakat sekaligus mendorong budaya menabung dan
pengelolaan keuangan yang lebih sehat.

Meskipun kerja sama BUMDes Karanganyar dengan Bulog dan BNI membawa
manfaat masyarakat desa, tetap ada kendala yang dihadapi. Program RPK mengalami
ketergantungan pasokan dari Bulog sehingga keterlambatan distribusi maupun kenaikan harga
dapat menggangeu ketersediaan dan stabilitas harga sembako. Kendala ini berpotensi
menurunkan kepercayaan masyarakat. Oleh sebab itu BUMDes perlu melakukan diversifikasi
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kemitraan agar distribusi tetap betjalan. Sementara, pada aspek layanan keuangan, tantangan
yang muncul adalah rendahnya literasi keuangan sebagian masyarakat, yang masih terbiasa
menggunakan cara konvensional dalam menyimpan maupun mengelola uang. Strategi yang
dilakukan BUMDes Karanganyar adalah meningkatkan edukasi keuangan melalui pelatihan
dan sosialisasi, sehingga masyarakat lebih memahami manfaat layanan perbankan desa.

Sektor kelembagaan, BUMDes Karanganyar menghadapi kesulitan dalam mengelola
beberapa usaha yang dijalankan. Permasalahan ini dapat menimbulkan ketidakteraturan
administrasi, kebingungan operasional, bahkan risiko kebocoran keuangan. Untuk mengurangi
permasalahan tersebut, BUMDes Karangayar melakukan penguatan kapasitas sumber daya
manusia melalui pelatthan manajemen usaha, penerapan prinsip akuntabilitas, serta
pemanfaatan sistem pencatatan digital sederhana. Penerapan strategi ini dapat menjaga
transparansi dan memastikan keberlanjutan usaha yang dijalankan.

Keempat, inovasi berbasis keterbatasan merupakan pendekatan strategis yang dilakukan
BUMDes dalam menciptakan solusi kreatif meskipun dengan sarana yang terbatas. Strategi ini
berangkat dari kesadaran bahwa tantangan atau kekurangan yang ada di suatu daerah dapat
diubah menjadi peluang untuk menghasilkan produk, jasa, atau model bisnis yang unik dan
bernilai. Seperti pemanfaatan teknologi tepat guna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
desa, pengolahan limbah menjadi produk bernilai jual, hingga penerapan strategi pemasaran
digital sederhana yang mampu menjangkau pasar lebih luas meskipun dengan biaya yang relatif
rendah. Pendekatan ini sangat relevan bagi BUMDes karena memungkinkan mereka untuk
tetap berkembang dengan modal terbatas dan mengoptimalkan sumber daya lokal yang
spesifik.

Salah satu contoh nyata dari penerapan inovasi berbasis keterbatasan adalah BUMDes
Kalianyar di Kecamatan Ijen. Dengan keterbatasan akses teknologi di wilayah pegunungan,
BUMDes ini justru mampu melakukan terobosan melalui pengembangan aplikasi Kalianyar
Digital Data (Kadidat). Aplikasi ini menjadi bukti nyata transformasi layanan publik tingkat
desa, menghadirkan fitur-fitur canggih yang memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam
mengakses berbagai kebutuhan administrasi maupun layanan sosial lainnya.

Aplikasi Kadidat memiliki sejumlah keunggulan yang secara langsung menjawab
kebutuhan masyarakat desa, antara lain: (1) Administrasi gratis, masyarakat dapat mengurus
surat menyurat tanpa harus bertemu langsung perangkat desa, sehingga lebih mudah. (2) Data
kependudukan, akses terhadap data kependudukan dapat dilakukan secara digital melalui
perangkat pribadi, sehingga mempercepat pelayanan. (3) Integrasi bencana, aplikasi ini
tethubung dengan satelit yang memungkinkan pemantauan titik bencana secara real time,
sehingga masyarakat dapat lebih sigap dalam menghadapi kondisi bahaya. (4) Internet cepat
dan murah, dengan memanfaatkan teknologi Stariink, masyarakat desa dapat menikmati
koneksi internet stabil dengan biaya tetjangkau.
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Gambar 6.
Penjelasan Penggunaan Aplikasi Kadidat kepada Masyarakat

Kehadiran aplikasi Kadidat mencerminkan bagaimana BUMDes mampu
memanfaatkan keterbatasan sebagai peluang untuk berinovasi. Inovasi ini menjadi representasi
dari transformasi digital desa, di mana layanan publik tidak lagi terbatas oleh jarak dan
keterbatasan infrastruktur, melainkan mampu menjangkau masyarakat secara inklusif dan
berkelanjutan. Dengan demikian, BUMDes Kalianyar menunjukkan bahwa inovasi berbasis
keterbatasan dapat menjadi fondasi penting dalam membangun kemandirian desa di era digital.

Pengembangan aplikasi Kadidat oleh BUMDes Kalianyar merupakan langkah inovatif
yang sangat relevan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat desa, khususnya karena secara
geografis desa ini berada di lereng Gunung Ijen. Kehadiran aplikasi tersebut tidak hanya
menjadi sarana pendukung aktivitas ekonomi, tetapi juga membuka peluang bagi masyarakat
untuk memperoleh layanan yang lebih cepat, efisien, dan transparan. Berbagai keunggulan dan
manfaat aplikasi Kadidat menjadikannya sebagai instrumen penting dalam mendorong
kemandirian dan daya saing desa.

Namun demikian, sebagaimana sistem digital pada umumnya, aplikasi Kadidat
memerlukan perawatan atau pemeliharaan rutin agar dapat berjalan optimal. Proses
pemeliharaan ini sangat penting untuk memastikan sistem bebas dari kendala teknis, tetap
aman, serta mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang.
Pada saat kegiatan pemeliharaan dilakukan, akses aplikasi oleh masyarakat untuk sementara
waktu memang harus dihentikan.

Dalam situasi seperti ini, pengelola BUMDes berperan penting menjaga kepercayaan
masyarakat. Salah satunya dengan melakukan sosialisasi dan pemberitahuan secara terbuka
mengenai alasan serta manfaat kegiatan pemeliharaan dilakukan agar masyarakat tidak
memandangnya secara negatif. Transparansi informasi dapat mencegah kesalahpahaman
sekaligus menumbuhkan kesadaran bahwa pemeliharaan merupakan investasi jangka panjang
demi keberlangsungan aplikasi.

Discussion

Pertama, pengelolaan keuangan merupakan aspek krusial dalam menjaga eksistensi
BUMDes. Pengelolaan yang selektif, hemat, terukur, serta memiliki prinsip transparansi dan
akuntabilitas mendorong BUMDes tetap aktif dan berkembang. Akuntabilitas dan transparansi
dapat dilihat dari kualitas laporan keuangan, partisipasi masyarakat, dan pengawasan
keberkelanjutan (Ariski & Asim Asy’ari, 2022; Muliantari et al., 2023). Selain itu kemajuan
dalam pengelolaan keuangan BUMDes dapat tercermin dengan adanya laporan keuangan
kepada stakebolders internal dan eksternal untuk menumbuhkan kepercayaan masyarakat desa,
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(Muliantati et al., 2023). Pengelolaan yang baik dapat tetjadi jika pengelola diberikan penguatan
kapasitas yang baik.

Penguatan kapasitas dan tata kelola keuangan dapat meningkatkan kualitas
pengelolaan keuangan BUMDes secara lebih profesional (Be et al., 2024). Hal ini sejalan
dengan tujuan kolaborasi BUMDes Ambulu, Kecamatan Wringin, bersama KKN Unej dan
DPMD Kabupaten Bondowoso, yang diarahkan untuk memperkuat kapasitas pengelola dalam
administrasi, organisasi, dan keuangan. Kegiatan tersebut mencerminkan pentingnya
kolaborasi perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan pemerintah desa dalam meningkatkan
profesionalitas, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan BUMDes. Efektivitas pelatihan
SDM dan penerapan sistem informasi digital dapat meningkatkan transparansi keuangan desa
secara real-time (Sahti et al., 2025). Selain itu pelatihan pengelolaan keuangan dan pendampingan
berkelanjutan dapat memperkuat kapasitas pengelola BUMDes dan meningkatkan partisipasi
masyarakat, dengan menckankan strategi jangka panjang penting untuk keberlanjutan (Sopia
Rukmana et al., 2023).

Hasil dari penguatan kapasitas ini terlihat nyata antara lain dalam penyusunan laporan
keuangan yang rapi, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan. Penerapan sistem pencatatan
yang baik dilakukan untuk mengatasi potensi korupsi dan manipulasi, sedangkan kejelasan data
keuangan menjadi dasar analisis kelayakan usaha dan prioritas penggunaan dana. Pelatihan
berbasis dialog, FGD, dan presentasi dapat meningkatkan keterampilan administratif, dan
pengelola BUMDes dapat menyusun laporan keuangan sesuai regulasi terkini (Taek et al.,
2024). Selain itu, literasi keuangan dapat meningkatkan kualitas secara signifikan, sehingga
penguatan aspek literasi menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan pengelolaan
BUMDes (Kefi et al., 2025).

Literasi digital adalah komponen penting yang harus dimiliki oleh pengelola BUMDes.
Peningkatan literasi digital serta pemanfaatan media sosial sebagai strategi pemasaran digital
secara signifikan meningkatkan vzsibilitas dan pendapatan BUMDes (Malaikosa et al., 2024).
Literasi digital memungkinkan pengelola BUMDes mengakses informasi pasar secara luas,
berinovasi produk, dan meningkatkan efisiensi layanan operasional serta mendorong adaptasi
yang lebih cepat terthadap dinamika pasar desa diera sekarang (Saidah et al., 2022). Meskipun
penguatan kapasitas pengelola BUMDes memiliki manfaatnya luar biasa tetapi tetap ada
tantangan nyata setelahnya.

Salah satunya adalah rotasi atau pergantian pengelola BUMDes sehingga menghambat
keberlanjutan penggunaan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh. Selain itu, rendahnya
literasi digital dan keterbatasan teknologi mengurangi efektivitas sistem pencatatan dan
pelaporan keuangan. Tantangan ini terbukti dengan peserta hanya menyerap 75% materi yang
diberikan karena baru pertama kali mendapatkan pelatihan, dan merekomendasikan agar
pendampingan dilakukan lebih panjang dan kolaboratif dengan pemerintah desa (Hadi, n.d.).
Penguatan kelembagaan BUMDes menekankan pentingnya pendampingan jangka panjang dan
berkelanjutan agar inisiasi program tidak hanya berhenti pada tahap pelatihan tetapi benat-
benar memberi manfaat institusional jangka panjang (Sopia Rukmana et al., 2023).

Kedna, Pemantaatan sumber daya lokal oleh pengelola BUMDes merupakan strategi
ampuh dalam menciptakan kemandirian dan keberlanjutan ekonomi desa. Optimalisasi potensi
alam, budaya, serta inovasi sumber energi terbarukan bukan hanya meningkatkan pendapatan
desa, tetapi juga memperkokoh identitas budaya dan kesejahteraan masyarakat desa.
Pengelolaan BUMDes yang transparan, akuntabel, berbasis potensi lokal, serta berbasis digital
dan kolaboratif memperkuat kemandirian ekonomi desa secara berkelanjutan (Setianingsih dan
abduh., 2025). Selain itu pelatihan kreatif terhadap pengelola BUMDes secara efektif menggali
potensi desa untuk meningkatkan PADes (Septriani et al., 2025; Susanto et al., 2023). BUMDes
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dapat mendorong keberhasilan desa wisata berbasis potensi setempat (Sidik, 2015).
Pemanfaatan sumber daya lokal ini tentu diperlukan kolaborasi didalamnya agar apa yang
diharapkan dapat terwujud.

Kolaborasi antara BUMDes Raisa dan LP2ZM Unej dalam mengelola kopi terbukti
memberikan nilai tambah ekonomi yang sangat signifikan. Mengolah green bean menjadi kopi
sachet, ternyata menghasilkan nilai tambah sekitar Rp127.302/kg, dengan R/C Ratio 2,3
menandakan usaha yang sangat menguntungkan (Sulandjari & Margaretha, 2021). Pengolahan
kopi oleh petani juga menunjukkan nilai tambah yang layak secara finansial. serta melalui
metode natural yield value-added dapat memperoleh Rp10.158/kg (£54 %) (Wibowo & Palupi,
2022). Selain fokus kepada kualitas olahan kopi, inovasi kemasan juga menjadi aspek penting,
karena dapat meningkatkan daya jual kopi lewat pengemasan menarik (Rohaenah et al., 2023).
Selain itu, kolaborasi dengan lembaga riset untuk pemberdayaan teknologi juga terbukti
meningkatkan kapasitas produksi dan pemasaran (Saparita et al., 2019). Kolaborasi ini tentunya
tidak hanya terjadi sekali pelaksanaan saja tetapi diperlukan pendampingan keberlanjutan.

Keberlanjutan koloborasi tidak hanya berhenti pada tahap pelatihan awal saja, tetapi
perlu direalisasikan melalui pendampingan berkelanjutan ketahap berikutnya. Pendampingan
ini berfungsi untuk memastikan keterampilan yang telah diperoleh masyarakat terus
berkembang dan mampu menyesuaikan dengan kebutuhan pasar yang dinamis. Dengan
demikian, tujuan akhir adalah terbukanya akses pasar yang lebih luas, baik pada tingkat nasional
maupun internasional, sekaligus mendukung terpenuhinya standar keamanan pangan yang
menjadi prasyarat dalam persaingan global (Akhmad Rosihan et al., 2022)

Ketiga, program usaha berbasis kebutuhan riil masyarakat adalah kunci keberhasilan
BUMDes karena setiap desa memiliki struktur sosial ekonomi, preferensi konsumsi, kapasitas
produksi, serta jejaring modal sosial yang berbeda. Keberadaan BUMDes dan kanal
pembiayaan desa mampu memperkuat kinerja ekonomi lokal jika diarahkan pada masalah dan
kebutuhan yang dirasakan masyarakat seperti ketahanan pangan, akses layanan keuangan, dan
efisiensi transaksi harian (Hilmawan et al., 2023). Peran signifikan BUMDes dalam
pembangunan desa memiliki dampak besar ketika dikelola dengan orientasi kinerja sosial dan
finansial yang jelas, bukan sekadar mendirikan unit usaha yang seragam di semua desa
(Wulandari & Wardani, 2024).

Seperti BUMDes Karanganyar Kecamatan Tegalampel yang bermitra dengan Bulog
melalui program RPK dan menggandeng BNI untuk layanan keuangan merupakan praktik
nyata dati “problem—solution fif’. Kebijakan pangan komunitas dan lumbung menekankan peran
koordinasi lembaga lokal dan jejaring pemasok untuk menjaga keberlanjutan dan kepercayaan
publik (Wirakusuma & Sugiyarto, 2025).

Meski demikian, dua risiko utama perlu dikelola. Pertama, ketergantungan pasokan
tunggal (monosourcing) dari Bulog pada program RPK berpotensi menggangeu ketersediaan jika
terjadi keterlambatan distribusi atau perubahan harga. Solusinya adalah diversifikasi kemitraan
untuk komoditas berperputaran cepat. Kemitraan multi-aktor (penta-helix) mendorong resiliensi
rantai pasok sehingga memperkecil resiko stock-ont (Abdullah et al., 2024). Kedua, layanan
keuangan desa kerap terhambat oleh rendahnya literasi keuangan. Perbankan berbasis agen
dapat menekan biaya transaksi dan memperluas jangkauan akan keberhasilan meningkat jika
ada edukasi dan pendampingan berkelanjutan (Muniarty et al., 2020; Nur Aisyah Kustiani et
al., 2023).

Dari sisi kelembagaan, kompleksitas multi-unit usaha BUMDes menuntut
akuntabilitas, pengendalian internal, dan sistem pencatatan digital yang sederhana namun
konsisten. Pemanfaatan aplikasi akuntansi sederhana, kepatuhan pada standar pelaporan,
kompetensi pengelola BUMDes, dan penguatan fungsi kontrol internal berkorelasi dengan
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kualitas laporan serta kepercayaan masyarakat desa. Pada praktiknya, Pengelola BUMDes dapat
mengadopsi SOP penerimaan pengeluaran kas, rekonsiliasi hatian, buku persediaan RPK, dan
laporan bulanan. Hal ini memperkecil resiko kebocoran dan memudahkan untuk audit
partisipatif. (Sulistyowati, 2024).

Rancangan program usaha berbasis kebutuhan riil mestinya mengikuti alur: (1)
Pemetaan kebutuhan dan perilaku belanja masyarakat desa (2) Uji kelayakan operasional (3)
Desain kemitraan yang memperkecil risiko tunggal (4) Pengelolaan data digital minimalis (5)
Literasi keuangan dan petlindungan konsumen (6) Evaluasi kinerja sosial. Pendekatan ini
konsisten dengan bukti bahwa BUMDes yang mengakar pada kebutuhan warga, kolaboratif,
dan akuntabel (Hilmawan et al., 2023; Wulandari & Wardani, 2024).

Keempat, Inovasi berbasis keterbatasan (frugal innovation) adalah strategi yang sangat
relevan bagi BUMDes karena memaksimalkan nilai dari sumber daya lokal dan meminimalkan
kebutuhan modal besar. Pendekatan ini meneckankan solusi praktis, murah, dan mudah
direalisasikan. seperti teknologi tepat guna, pengolahan limbah menjadi produk bernilai, atau
pemasaran digital sederhana, sehingga BUMDes dapat tumbuh meski infrastruktur dan modal
terbatas. Pendekatan berbiaya rendah dan berbasis konteks seringkali lebih cepat diadopsi dan
lebih berkelanjutan dibanding model “one-size-fits-all” (Manapa Sampetoding & Exr, 2024).

BUMDes Kalianyar mengembangkan aplikasi Kadidat yang mencerminkan praktik
transformasi layanan publik desa melalui digitalisasi yang tepat guna. Aplikasi Kadidat
memberikan layanan berupa administrasi gratis, akses data kependudukan, integrasi peringatan
bencana, dan konektivitas berbasis satelit. Manfaat ini menunjukkan bagaimana teknologi /ow-
cost menjadi strategis yang dapat mengatasi hambatan jarak dan mempercepat layanan publik
di wilayah pegunungan. Solusi aplikasi lokal yang sederhana namun terintegrasi meningkatkan
efisiensi layanan publik dan partisipasi masyarakat (Manapa Sampetoding & Er, 2024).

Pemantfaatan konektivitas satelit dapat menutup kesenjangan akses internet di area
pegunungan sehingga implementasi aplikasi Kadidat yang mengandalkan koneksi satelit harus
dilengkapi model keberlanjutan seperti biaya, pelatthan penggunaan, serta rencana
pemeliharaan teknis agar layanan tidak putus dan tetap dapat dipercaya masyarakat desa
kedepannya (Shaengchart & Kraiwanit, 2023).

Di ranah pengelolaan bencana dapat meningkatkan respons cepat masyarakat desa.
Fitur Kadidat yang relevan dengan studi commmunity-based early warning systems. Keberhasilan
sistem semacam ini bergantung pada interoperabilitas teknologi, jalur komunikasi yang jelas,
dan latihan komunitas (dri/ls) untuk mengubah informasi teknis menjadi aksi lokal yang efektif
oleh masyarakat. Oleh itu aplikasi Kadidat perlu memasukkan modul sosialisasi dan simulasi
agar integrasi satelit memberi dampak nyata pada kesiapan masyarakat desa (Islam et al., 2025).
Kombinasi pendampingan teknis, pelatihan operasional, serta model bisnis sederhana dapat
menjamin adopsi teknologi tepat guna di desa (Fadjarenie et al., 2024).

Digitalisasi BUMDes Kalianyar menunjukkan manfaat nyata berupa akuntabilitas
meningkat. Namun hambatan klasik seperti literasi digital rendah, infrastruktur listrik atau
internet tidak stabil, dan kebutuhan maintenance teknis. Strategi aplikasi Kadidat harus
menyertakan pelatihan berkelanjutan dan rencana pemeliharaan berkala untuk menjaga
kepercayaan pengguna ketika layanan petlu off/ine untuk pemeliharaan (Aulia, 2024).

Perspektif pengelolaan dan sustainabilitas sosial, inovasi berbasis keterbatasan
memerlukan pendekatan partisipatif seperti co-creation dengan warga, pengembangan kapasitas
pengelola BUMDes, serta transparansi finansial. Pendekatan berbasis komunitas (participatory
design), monitoring evaluasi yang sederhana membantu menjaga kepercayaan masyarakat desa
ketika terjadi downtime karena pemeliharaan. Komunikasi terbuka tentang tujuan pemeliharaan
akan menurunkan kecurigaan dan menegakkan legitimasi (Kusumastuti et al., 2023).
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Aplikasi Kadidat dan inisiatif serupa adalah contoh kuat bagaimana BUMDes dapat
mengubah keterbatasan menjadi keunggulan kompetitif dengan memadukan teknologi tepat
guna, konektivitas terjangkau, pengolahan limbah bernilai, serta digitalisasi layanan publik. Hal
ini untuk menjamin efektivitas jangka panjang diperlukan: (1) rencana biaya dan model
pemeliharaan; (2) program pelatihan dan literasi digital; (3) diversifikasi sumber konektivitas;
(4) mekanisme partisipatif untuk evaluasi pengguna; dan (5) dokumentasi serta SOP
pemeliharaan schingga gangguan sementara dapat diterima masyarakat sebagai investasi
perbaikan layanan (Manapa Sampetoding & Er, 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip frugal /iving dalam pengelolaan
BUMDes merupakan strategi efektif dalam memperkuat ketahanan ekonomi desa sekaligus
mendukung pembangunan berkelanjutan. Melalui pendekatan hemat, efisien, dan bertanggung
jawab, BUMDes dapat mengoptimalkan sumber daya terbatas, mengurangi pemborosan, serta
meningkatkan nilai tambah usaha desa. Secara komprehensif, hasil penelitian menegaskan
empat aspek utama yang menjadi fondasi transformasi ekonomi desa berbasis frugal living:

(1) BUMDes yang menerapkan pola pengeluaran selektif, hemat, transparan, dan
akuntabel mampu menjaga keberlanjutan usaha serta meningkatkan kepercayaan masyarakat.
Praktik ini terbukti melalui pelatthan penguatan kapasitas manajerial yang memungkinkan
pengelola menyusun laporan keuangan rapi, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan; (2)
Pemanfaatan sumber daya lokal, pemanfaatan sumber daya lokal dapat menghasilkan nilai
ckonomi signifikan, mengurangi ketergantungan pada tengkulak, dan membuka akses pasar
yang lebih luas; (3) Program usaha berbasis kebutuhan riil masyarakat, mampu menjawab
persoalan pangan dan literasi finansial; dan (4) Inovasi berbasis keterbatasan, digitalisasi
layanan publik dengan teknologi tepat guna mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
partisipasi masyarakat meski berada di wilayah pegunungan. Inovasi semacam ini menegaskan
bahwa frugal innovation bukan sekadar bertahan dalam keterbatasan, tetapi juga menciptakan
daya saing desa di era digital.

Dengan demikian, transformasi BUMDes berorientasi frugal /iving menjadi landasan
strategis dalam membangun ckonomi desa yang lebih adaptif, resilien, inklusif, dan
berkelanjutan. Untuk memastikan keberlanjutan, diperlukan langkah konkret berupa
pendampingan jangka panjang, diversifikasi kemitraan, peningkatan literasi digital dan
finansial, serta penguatan kelembagaan desa. Upaya ini diharapkan mampu menjadikan
BUMDes sebagai motor utama pembangunan desa yang mandiri dan berdaya saing di tengah
dinamika global.
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